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ABSTRAK 

 

 

PREDIKSI LIMPASAN PERMUKAAN PADA CURAH HUJAN  

NORMAL DAN CURAH HUJAN FENOMENA EL NINO DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE SOIL CONSERVATION SERVICE (SCS) DI 

DAS WAY KUALA GARUNTANG, BANDAR LAMPUNG  

 

 

Oleh 

 

 

M.RADIAN HAFIZ 

 

 

Musim di Indonesia selain dipengaruhi dipengaruhi oleh adanya fenomena global 

salah satunya peristiwa El Nino. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi 

limpasan permukaan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Way Kuala Garuntang, 

Bandar Lampung, dengan menggunakan metode Soil Conservation Service (SCS) 

pada dua kondisi iklim, yaitu curah hujan normal (tahun 2022) dan saat fenomena 

El Nino (tahun 2023). Metode SCS digunakan karena kesederhanaan dan 

kemampuannya dalam memperkirakan limpasan berdasarkan data curah hujan, 

jenis tanah, tutupan lahan, dan kondisi kelembaban awal tanah (AMC). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan signifikan jumlah curah hujan 

sebesar 43,92% pada tahun 2023 dibandingkan tahun 2022, yang berdampak pada 

penurunan nilai limpasan permukaan. Nilai limpasan permukaan tertinggi terjadi 

pada tutupan lahan pemukiman yaitu pada tahun 2022 sebesar 453,83 mm dan pada 

tahun 2023 sebesar 237,40 mm. Hasil uji regresi menunjukkan nilai 𝑅2 sebesar 

0,6808 menunjukkan bahwa sekitar 68,08 % dan tahun 2023 menunjukkan nilai 𝑅2 

sebesar 0,5211 menunjukkan bahwa sekitar 52,11 % variasi dalam data yang dapat 

dijelaskan oleh uji regresi. Menunjukan bahwa model prediksi limpasan permukaan 

menunjukkan korelasi tinggi dengan data curah hujan. Fenomena El Nino mampu 

mempengaruhi limpasan permukaan DAS Way Kuala Garuntang yang ditunjukkan 

dengan perubahan nilai pada tahun 2022 sebesar 600,74 mm menjadi 317,48 mm 

pada tahun 2023 dan dapat disimpulkan terjadi penurunan sebesar 47,15%. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya pengelolaan DAS yang berkelanjutan, 

terutama dalam menghadapi perubahan iklim ekstrem. 

 

 

Kata kunci: limpasan permukaan, El Nino, SCS, DAS Way Kuala Garuntang, 

curve number 
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ABSTRACT 

 

 

SURFACE RUNOFF PREDICTION UNDER NORMAL AND EL NIÑO 

RAINFALL CONDITIONS USING THE SOIL CONSERVATION 

SERVICE (SCS) METHOD IN THE WAY KUALA GARUNTANG 

WATERSHED, BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

 

 

M.RADIAN HAFIZ 

 

 

Seasons in Indonesia are influenced not only by annual cycles but also by global 

phenomena, one of which is the El Niño event. This study aims to predict surface 

runoff in the Way Kuala Garuntang River Basin (DAS), Bandar Lampung, using 

the Soil Conservation Service (SCS) method under two climate conditions, namely 

normal rainfall (2022) and during the El Nino phenomenon (2023). The SCS 

method is used because of its simplicity and ability to estimate runoff based on 

rainfall data, soil type, land cover, and initial soil moisture conditions (AMC). The 

results showed that there was a significant decrease in the amount of rainfall by 

43.92% in 2023 compared to 2022, which had an impact on the decrease in the 

surface runoff value. The highest surface runoff value occurred in residential land 

cover, namely in 2022 it was 453.83 mm and in 2023 it was 237.40 mm. The results 

of the regression test show an R^2 value of 0.6808 indicating that around 68.08% 

and in 2023 showed an R^2 value of 0.5211 indicating that around 52.11% of the 

variation in the data can be explained by the regression test. Shows that the surface 

runoff prediction model shows a high correlation with rainfall data. The El Nino 

phenomenon is able to affect the surface runoff of the Way Kuala Garuntang 

watershed as indicated by a change in value in 2022 of 600.74 mm to 317.48 mm 

in 2023 and it can be concluded that there was a decrease of 47.15%. This study 

emphasizes the importance of sustainable watershed management, especially in 

dealing with extreme climate change. 

 

 

Keywords: surface runoff, El Niño, SCS, Way Kuala Garuntang Watershed, 

curve number 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis dengan dua musim yaitu 

musim kemarau dan musim hujan. Pada umumnya musim kemarau terjadi antara 

bulan April sampai September dengan puncaknya sekitar bulan Juni sampai 

Agustus, akibat Monsun Dingin Australia. Musim di Indonesia selain dipengaruhi 

oleh Monsun dan pengaruh lokal, juga dipengaruhi oleh adanya fenomena global 

salah satunya peristiwa El Nino (Rezamela dan Dalimoenthe, 2016). El-Nino 

Southern Oscillation (ENSO) merupakan suatu gejala alam yang berupa  

gangguan iklim yang diakibatkan naiknya suhu permukaan laut Samudera  

Pasifik sekitar khatulistiwa bagian tengah dan timur. Fenomena ini telah terjadi 

beberapa kali di Indonesia, termasuk pada tahun 1982/1983, 1987, 1991, 1994, 

1997/1998, 2002, 2008, 2015, dan 2023 (Ranti, 2024). Menurut laporan 

Kementerian Pertanian, risiko kekeringan pada lahan pertanian padi akibat El 

Nino dari Juli hingga September 2023. Pada komoditas padi sawah di Indonesia, 

risiko kekeringan selama periode tersebut diperkirakan berada dalam kategori 

rendah hingga sedang. Pada bulan Juli, sekitar 3,35% dari total risiko kekeringan 

dinilai sedang secara nasional, meningkat menjadi 3,41% pada bulan Agustus, dan 

kemungkinan akan mencapai sekitar 1,27% pada bulan September (Damiana, 

2023). 

 

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu 

kesatuan dengan sungai dan anak sungainya, digunakan untuk menerima, 

menyimpan, dan mengalirkan air dari hujan ke danau atau ke laut secara alami, 

yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai 

dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan (Asdak, 2022). 
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Dalam siklus hidrologi DAS, terdapat beberapa komponen penyusun, salah 

satunya ialah limpasan permukaan. Limpasan permukaan terjadi apabila tanah 

sudah tidak mampu menyerap air yang jatuh ke atas permukaan tanah. Besarnya 

limpasan permukaan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis tanah, vegetasi 

yang menutupi permukaan tanah, dan tingkat infiltrasinya. Limpasan permukaan 

yang berlebihan dapat mengakibatkan menurunnya kesuburan tanah, 

meningkatnya sedimentasi, menurunnya kapasitas air tampung dan banjir pada 

musim penghujan di Kawasan hulu sampai hilir suatu DAS (Dwi, 2022).  

 

Salah satu DAS di Kota Bandar Lampung ialah DAS Way Kuala Garuntang. DAS 

Way Kuala Garuntang memiliki peran sebagai daerah tangkapan air yang 

mempunyai peranan penting dalam menyediakan kebutuhan air bagi masyarakat 

yang berada di kecamatan Kemiling, Langkapura, Tanjung Karang Barat, 

Kedaton, Tanjung Karang Pusat, Way Halim, Tanjung Karang Timur, Kedamaian, 

Sukabumi, Bumi Waras, dan Panjang. DAS berperan penting dalam menjaga 

lingkungan termasuk menjaga kualitas air, mencegah banjir dan kekeringan saat 

musim hujan dan kemarau, mengurangi limpasan permukaan dari hulu ke hilir 

(Tanika, dkk, 2016). Tercatat oleh BNPB tahun 2022, Bandar Lampung selama 

lima tahun terakhir (2018-2022) telah mengalami banjir sebanyak 44 kejadian, 

diikuti juga oleh pembangunan pemukiman pada tahun 2022 sebanyak 683 rumah 

dan tahun 2023 sebanyak 1.411 rumah yang mengakibatkan perubahan tutupan 

lahan menjadi lahan terbangun (BPS Bandar Lampung, 2024). Perubahan tutupan 

lahan pada suatu DAS berdampak pada perubahan kuantitas air (banjir, 

kekeringan), kualitas air (warna, tingkat kekeruhan), dan kondisi tanah (erosi, 

sedimentasi, abrasi). Oleh karena itu perlu dilakukannya pemantauan limpasan 

permukaan di Kawasan DAS. 

 

Analisis limpasan permukaan dapat diukur dengan menggunakan beberapa 

metode yaitu dengan metode Soil Conservation Service (SCS), metode rasional 

dan metode cook. Ketiga metode tersebut tersusun dari parameter yang saling 

berhubungan satu dengan lainnya, sehingga setiap perubahan nilai parameter akan 

berpengaruh pada limpasan permukaan DAS tersebut. Dalam mengestimasi 

volume limpasan permukaan yang paling banyak digunakan adalah metode Soil 
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Conservation Service (SCS) karena sederhana dan tingkat akurasinya dapat 

dengan menggunakan data hujan dan karakteristik DAS seperti tutupan lahan dan 

jenis tanah dengan curve number (CN) yang menunjukkan potensi air larian untuk 

curah hujan tertentu yang mudah didapat dan dapat digunakan untuk DAS kecil 

sampai besar. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penelitian ini dilaksanakan untuk 

menjawab masalah yang dirumuskan dalam pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana pengaruh fenomena El-Nino terhadap jumlah curah hujan di DAS 

Way Kuala Garuntang? 

2. Apakah terjadi penurunan limpasan permukaan pada kondisi El-Nino 

dibandingkan kondisi normal yang dihitung dengan metode Soil Conservation 

Service di DAS Way Kuala Garuntang? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang dikemukakan, maka penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh fenomena El-Nino terhadap jumlah curah hujan di DAS 

Way Kuala Garuntang. 

2. Mengetahui besaran prediksi limpasan permukaan pada kondisi El-Nino dan 

kondisi normal yang dihitung dengan metode Soil Conservation Service di 

DAS Way Kuala Garuntang 

 

 

1.4 Kerangka Penelitian 

 

Di Indonesia, perubahan iklim ekstrim seringkali terjadi, hal ini terutama 

disebabkan karena adanya fenomena El-Nino. El-Nino merupakan salah satu 

fenomena perubahan iklim ekstrim yang menyebabkan penurunan curah hujan di 

wilayah Pasifik Tropis. Dampak negatif El Nino di Indonesia adalah terjadinya 

penurunan intensitas dan frekuensi curah hujan yang meningkatnya bencana 
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kekeringan sehingga menyebabkan dampak yang signifikan terutama pada bidang 

pertanian. El Nino juga telah mengakibatkan perubahan kuantitas air pada 

beberapa daerah aliran sungai di Indonesia khususnya di Provinsi Lampung. 

 

Limpasan permukaan merupakan air hujan yang mengalir di atas permukaan tanah 

akibat penuhnya kapasitas infiltrasi tanah. Besarnya volume limpasan permukaan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu curah hujan, tutupan lahan, 

jenis tanah, keberadaan bangunan penyimpan air dan faktor lainnya. Limpasan 

permukaan disebabkan oleh intensitas curah hujan yang terjadi di suatu daerah 

melebihi kapasitas infiltrasi tanah dan selanjutnya air akan mengalir di atas 

permukaan tanah menuju ke danau atau sungai. Limpasan permukaan yang 

berlebihan dapat mengakibatkan menurunnya kesuburan tanah, meningkatnya 

sedimentasi, menurunnya kapasitas air tampung dan banjir pada musim penghujan 

di Kawasan hulu sampai hilir suatu DAS (Arsyad, 2010). 

 

Salah satu faktor yang memengaruhi besarnya limpasan permukaan di suatu DAS 

adalah tutupan lahan. Tutupan lahan memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan 

limpasan permukaan. Apriadi (2022) menjelaskan bahwa tutupan lahan 

merupakan faktor yang sangat dipengaruhi oleh manusia., pertumbuhan populasi 

manusia tidak akan lepas dari alih fungsi lahan menjadi pemukiman penduduk 

pada suatu wilayah. Tutupan lahan yang memiliki daerah resapan air akan 

memengaruhi besar atau tidaknya limpasan permukaan pada suatu DAS (Asdak, 

2022). Perubahan tata guna lahan yang paling besar pengaruhnya terhadap 

peningkatan volume limpasan permukaan yang berdampak pada peningkatan 

debit suatu DAS adalah penggunaan ruang terbuka hijau menjadi penggunaan 

lainnya seperti pemukiman ataupun industri (Yuniarti, 2013). 

Dengan memperhatikan dan berdasarkan hal ini maka penelitian tentang limpasan 

permukaan pada DAS Way Kuala Garuntang penting untuk dilakukan penelitian 

sehingga dapat mengetahui besaran volume limpasan permukaan pada DAS Way 

Kuala Garuntang. Analisis mengenai limpasan permukaan dapat dilakukan 

dengan menggunakaan metode SCS (Soil Conservation Service). Pada prakiraan 

total volume limpasan ini data yang digunakan meliputi data hujan (harian) yang 

tersedia sebagai masukan (input); serta data tanah (kelompok hidrologi tanah dan 
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kelembaban tanah awal/AMC), jenis tutupan lahan sebagai karakteristik dari 

Daerah aliran sungai (U.S. Soil Conservation Service, 1972). 

 

 

 

 
 

 

 
                                       akibat                                                                                    akibat 

 

 
                      sebab 

 

 

 
                      solusi 

 

 

 
                                                                        dengan metode 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh fenomena El-Nino terhadap jumlah curah hujan di DAS 

Way Kuala Garuntang. 

2. Terjadi penurunan prediksi limpasan permukaan pada kondisi El-Nino lebih 

kecil dibandingkan kondisi normal yang dihitung dengan metode Soil 

Conservation Service di DAS Way Kuala Garuntang. 

 

 

 

Perubahan kuantitas air 

Limpasan Permukaan 

Fenomena El Nino 

Soil Conservation Service 

Limpasan permukaan pada 

DAS Way Kuala Garuntang 

Penggunaan lahan yang 

tidak tepat 

Meningkatnya limpasan 

permukaan 

Perubahan curah hujan dari 

kondisi normal 

Menghitung limpasan permukaan 

di DAS Way Kuala Garuntang 

Gambar 1 Diagram Alir Kerangka Pemikiran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Curah Hujan 

 

Hujan menjadi salah satu komponen utama dari daur hidrologi dalam DAS. Hujan 

yang jatuh di suatu DAS akan menjadi aliran sungai. Ditinjau dari segi hidrologi 

sungai merupakan tempat penampung curah hujan setelah ditinjau dari aliran 

permukaan (surface runoff). Curah hujan adalah ketinggian air hujan yang 

terkumpul dalam suatu tempat yang datar, tidak menguap, tidak meresap, dan 

tidak mengalir. Satuan curah hujan selalu dinyatakan dalam satuan milimeter atau 

inchi. Menurut Asdak, (2022), terjadinya hujan terutama disebabkan oleh adanya 

perpindahan massa air basah ke tempat yang lebih tinggi sebagai respons adanya 

perbedaan tekanan udara antara dua tempat yang berbeda ketinggiannya. Besarnya 

curah hujan diukur dengan menggunakan alat penakar curah hujan. 

 

 

Data curah hujan yang diperoleh dari alat penakar hujan merupakan hujan yang 

terjadi hanya pada satu tempat atau titik saja (point rainfall). Mengingat hujan 

sangat bervariasi terhadap berbagai daerah, maka untuk kawasan yang luas, satu 

penakar hujan belum dapat menggambarkan hujan wilayah tersebut. Dalam hal ini 

diperlukan hujan kawasan yang diperoleh dari rata-rata curah hujan beberapa 

stasiun penakar hujan yang ada di dalam atau disekitar kawasan tesebut. Metode 

yang sering digunakan untuk menganalisis data curah hujan terbagi menjadi dua 

yaitu dengan pendekatan metode ishoet dan thiessen. Isohiet merupakan metode 

yang menghubungkan titik-titik dengan kedalaman hujan yang sama. Metode ini 

menganggap hujan pada suatu daerah memiliki nilai rerata yang sama dari kedua 

garis ishoiet tersebut. Penggunaan metode isohiet disarankan di daerah 

pegunungan dan berbukit. Metode ini merupakan metode rasional terbaik jika 
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garis-garis ishoiet digambar dengan teliti (Lesawengan, 2017). Thiessen 

merupakan metode perhitungan bobot dari masing-masing pos hujan yang 

mewakili luasan di sekitarnya. Metode ini beranggapan di suatu luasan di dalam 

DAS dianggap hujannya sama dengan hujan yang tercatat di sekitar pos curah 

hujan terdekat. Thiessen menggunakan data hujan yang tercatat pada suatu pos 

curah hujan akan mewakili pos curah hujan tersebut. Metode ini disarankan untuk 

daerah dengan penyebaran pos curah hujan yang tidak merata. Namun, tidak 

disarankan untuk menentukan tinggi rata-rata hujan apabila pos curah hujan tidak 

banyak dan tinggi hujan tidak merata (Anggraheni dkk., 2022) 

 

 

2.2 Tutupan Lahan 

 

Menurut Arsyad, (2010) tutupan lahan merupakan hasil akhir dari setiap bentuk 

campur tangan kegiatan atau intervensi dari manusia terhadap lahan di permukaan 

bumi yang bersifat dinamis dan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup 

manusia itu sendiri. Tutupan lahan dapat dikelompokan ke dalam tutupan lahan 

pertanian dan non pertanian. Tutupan lahan pertanian meliputi hutan, sawah, 

ladang, perkebunan, dan lainnya sedangkan tutupan lahan non pertanian seperti 

pemukiman, industri, dan perkantoran. 

 

 

Secara umum tutupan lahan merupakan akibat nyata dari suatu proses yang 

panjang dari adanya interaksi yang tetap, adanya keseimbangan, serta keadaan 

dinamis antara aktivitas penduduk diatas lahan dan keterbatasan yang ada di 

dalam lingkungan. Bentuk tutupan lahan suatu wilayah atau kawasan terkait 

dengan pertumbuhan penduduk dan aktivitasnya. Oleh karena itu, meningkatnya 

jumlah penduduk dan semakin intensifnya aktivitas di suatu tempat menjadi 

pemicu meningkatnya laju perubahan penggunaan lahan (Zainul, H dkk, 2018). 

Perubahan tutupan lahan pada suatu DAS terjadi apabila bertambahnya suatu 

tutupan lahan dari satu sisi penggunaan ke penggunaan yang lainnya diikuti 

dengan berkurangnya jenis tutupan lahan yang lain dari suatu waktu ke waktu 

berikutnya, atau berubahnya fungsi suatu lahan pada kurun waktu yang berbeda 

(Rosmalinda dkk, 2017).  
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2.3 Soil Conservation Service 

 

Soil Conservation Service atau SCS adalah model yang dikembangkan oleh U.S. 

Soil Conservation Service pada tahun 1972 dengan tujuan mengestimasi besarnya 

limpasan permukaan pada suatu wilayah DAS. Metode SCS merupakan model 

yang sederhana, mudah diprediksi dan stabil. Metode perhitungan volume 

limpasan (Q) dengan metode SCS (U.S. Soil Conservation Service, 1972) 

didasarkan perilaku infiltrasi tanah dari air hujan yang jatuh pada berbagai jenis 

tanah dengan vegetasi penutupan yang berbeda. Pada prakiraan total volume 

limpasan ini data yang digunakan meliputi data hujan (harian) yang tersedia 

sebagai masukan (input); serta data tanah (kelompok hidrologi tanah dan 

kelembaban tanah awal/AMC), jenis penutupan vegetasi dan cara pengelolaannya 

sebagai karakteristik dari DAS yang ada. Nilai curve number (CN) berkisar antara 

35 hingga 100 disesuaikan dengan tabel CN pada lampiran 1. Curve number 35 

mewakili wilayah yang memiliki kemampuan infiltrasi yang cukup tinggi, 

sedangkan curve number 100 menunjukkan bahwa curah hujan yang jatuh 

seluruhnya melimpas diatas permukaan tanah (Arsyad, 2010). Persamaan metode 

pendugaan volume limpasan (Q) dengan metode SCS, yaitu: 

 

Q = 
(𝑃−0.2𝑆)2

(𝑃+0.8𝑆)
 

 

S = 
25400

𝐶𝑁
 - 254 

 

Keterangan: 

 

Q = tebal limpasan permukaan (mm) 

P = curah hujan (mm) 

S = potensi retensi air (infiltrasi) maksimum (mm) 

CN = curve number atau bilangan kurva 

 

 

2.4 Hydrologic Soil Grup (HSG) 

 

Tanah-tanah dikelompokkan dalam Kelompok Hidrologi Tanah (Hydrology Soil 

Group) untuk menggambarkan kemampuan tanah dalam meloloskan air atau 

tingkat infiltrasi minimum pada keadaan terbuka setelah pembasahan yang 
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berkepanjangan. Hydrology Soil Group dibagi menjadi empat kelas berdasarkan 

U.S Soil Conservation Service dapat sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Klasifikasi Kelompok Hidrologi Tanah Berdasarkan Tekstur Tanah 

Kelompok 

HidrologiTanah 

Laju Infiltrasi 

Tanah Tekstur Tanah 

  (mm/jam) 

A 8-12 
Pasir, Pasir Berlempung, Lempung 

Berpasir 

B 4-8 Lempung Berdebu, Lempung 

C 1-4 Lempung Pasir Berliat 

 

 

D 

 

 

<1 

Lempung Berliat, Lempung Debu 

Berliat, 

Liat Berpasir, Liat Berdebu, Liat 

Sumber: U.S. Soil Conservation Service (1972) 

 

 

Kelas A terdiri dari tanah yang mempunyai nilai infiltrasi yang tinggi walaupun 

tanahnya dibasahi secara merata, drainase baik sampai cepat, seperti pada tanah 

pasir dan kerikil serta tanah ini mempunyai nilai pemindahan air yang tergolong 

tinggi. Kelas B terdiri dari tanah yang mempunyai nilai infiltrasi sedang apabila 

dibasahi secara merata, dan umumnya mempunyai kedalaman tanah yang 

tergolong agak dalam sampai dalam, drainase sedang sampai baik dengan tekstur 

agak halus sampai agak kasar. Tanah ini mempunyai nilai pemindahan air yang 

tergolong sedang (Triatmojo, 2008). Kelas C: dari tanah yang mempunyai nilai 

infiltrasi yang lambat apabila tanah dibasahi secara merata, dan terdiri atas tanah 

dengan lapisan yang kedap air (menghalangi Gerakan air ke bawah), atau tanah 

dengan tekstur agak halus sampai halus. Tanah ini mempunyai nilai pemindahan 

air yang tergolong lambat. Kelas D terdiri dari tanah yang mempunyai nilai 

infiltrasi sangat lambat apabila tanah dibasahi secara merata, dan terutama terdiri 

atas tanah bertekstur liat dengan sifat potensi mengembang tinggi, muka air tanah 

tinggi secara permanen, mempunyai padas liat atau lapisan liat yang dekat dengan 

permukaan tanah, dan tanah dangkal yang berbatasan langsung dengan bahan 

yang hampir tidak dapat melalukan air. Tanah ini mempunyai nilai pemindahan 

air yang tergolong sangat lambat (McQuen, 1982). 
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2.5 Daerah Aliran Sungai 

 

Menurut Asdak, (2022) daerah aliran sungai merupakan suatu wilayah tertentu 

yang mempunyai sifat dan bentuk sedemikian rupa sehingga merupakan satu 

kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungai yang melaluinya. Sungai dan anak-

anak sungai ini berfungsi untuk menampung, menyimpan, dan mengalirkan air 

yang berasal dari curah hujan serta sumber air lainnya. Setiap daerah aliran sungai 

(DAS) memiliki karakteristik atau ciri, atau kualitas yang khas yang dicirikan oleh 

parameter-parameter yang berkaitan dengan keadaan topografi, tanah, geologi, 

vegetasi, tata guna (penggunaan) lahan, hidrologi, dan manusia. Fungsi hidrologi 

DAS adalah mengalirkan air, mendukung puncak hujan, melepaskan air secara 

bertahap, menjaga kualitas air, dan mengurangi limpasan besar-besaran dari hulu 

ke hilir (Tanika dkk, 2016). Berdasarkan posisinya dalam suatu bentang lahan, 

DAS dibagi menjadi tiga, yaitu:  

1. Bagian hulu yang berada pada wilayah dengan kemiringan lebih dari 15% 

dengan tingkat kerapatan drainase (sistem tata air) tinggi. Sungai di daerah 

hulu biasanya tidak terlalu lebar, berbatu dan mempunyai banyak cabang. 

Bagian hulu DAS merupakan wilayah konservasi. 

2. Bagian tengah yang berada pada kemiringan antara 8-15% dengan tingkat 

kerapatan drainase sedang. Bagian tengah DAS merupakan wilayah 

pengangkutan sedimen dan unsur hara bila terjadi perubahan pada bagian hulu. 

Sungai pada bagian tengah DAS umumnya lebih lebar bila dibandingkan 

dengan bagian hulu, tetapi lebih sempit dari bagian hilir. 

3. Bagian hilir yang berada pada kemiringan kurang dari 8% dengan tingkat 

kerapatan drainase rendah, merupakan wilayah pengendapan dan pemanfaatan. 

Sungai di daerah hilir lebih lebar dan dalam dibandingkan dengan sungai di 

daerah hulu dan tengah. 

 

Penggunaan lahan dan kondisi fisik lingkungan merupakan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi fungsi DAS. Diantara komponen-komponen tersebut 

terdapat hubungan timbal balik, sehingga perubahan yang terjadi pada salah satu 

komponen dapat mempengaruhi komponen lainnya. Pengelolaan DAS merupakan 

upaya dalam mengelola hubungan timbal balik antar sumber daya alam vegetasi, 
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tanah dan air dengan sumber daya manusia di DAS. Kondisi DAS yang optimal 

dan dikelola dengan baik akan mendukung semua kegiatan di wilayah tersebut. 

Sebaliknya, pengelolaan yang buruk akan menyebabkan kerusakan pada DAS 

serta dapat meningkatkan limpasan permukaan di suatu DAS (Dwi, 2022). 

 

 

2.6 Limpasan Permukaan pada Daerah Aliran Sungai 

 

Limpasan permukaan merupakan air hujan yang tidak dapat ditahan oleh tanah 

atau vegetasi dan akhirnya mengalir langsung ke sungai atau laut. Besarnya 

volume limpasan permukaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu 

curah hujan, penggunaan lahan, jenis tanah, keberadaan bangunan penyimpan air 

dan faktor lainnya. Kawasan terbuka yang dulunya berfungsi sebagai daerah 

resapan air berubah menjadi jalan, perumahan dan bangunan-bangunan lainnya 

sehingga membuat air hujan yang semestinya meresap kedalam tanah menjadi 

tertahan di permukaan karena berkurangnya daerah resapan air. Perubahan 

tutupan lahan dapat menyebabkan perubahan nilai volume limpasan permukaan. 

 

 

Limpasan permukaan yang berlebih merupakan ancaman bahaya banjir sehingga 

dalam penataan kawasan, identifikasi dari parameter - parameter yang 

mempengaruhi limpasan permukaan harus dilakukan. Pengaruh vegetasi terhadap 

limpasan permukaan dapat diterangkan bahwa vegetasi dapat menghalangi 

jalannya air larian dan memperbesar jumlah air yang tertahan diatas permukaan 

tanah (surface detention), dengan demikian menurunkan laju limpasan 

permukaan. Ada beberapa faktor yang menentukan dan saling mempengaruhi 

limpasan permukaan secara bersamaan. Faktor - faktor yang mempengaruhi 

limpasan permukaan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu elemen meteorologi dan 

elemen sifat fisik daerah pengaliran (Arsyad, 2010). Elemen meteorologi meliputi 

jenis presipitasi, intensitas hujan, durasi hujan, dan distribusi hujan dalam daerah 

pengaliran, sedangkan elemen sifat fisik meliputi penggunaan lahan (land use), 

jenis tanah, dan kondisi topografi daerah pengaliran (catchment). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 sampai dengan Februari 

2025. Lokasi penelitian dilakukan di DAS Way Kuala Garuntang dengan luas 

6.139,760 hektar yang secara administrasi meliputi Kecamatan Kemiling, 

Langkapura, Labuhan Ratu, Enggal, Tanjung Karang Barat, Teluk Betung 

Selatan, Teluk Betung Utara, Kedaton, Tanjung Karang Pusat, Kedamaian, 

Sukarame, Way Halim, Tanjung Karang Timur, Kedamaian, Sukabumi, Rajabasa, 

Bumi Waras, dan Panjang, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Analisis 

limpasan permukaan dan tekstur tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 
Gambar 2. Peta Batas Administrasi DAS Way Kuala Garuntang 
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3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah device atau laptop, software 

ArcGIS versi 10.3, Avenza map, Conota Camera, Microsoft Excel 2021, 

Microsoft Word 2021, timbangan, tabung Erlenmeyer 250 ml, pengaduk listrik, 

hidrometer, stopwatch, termometer, tabung sedimentasi dan ayakan 2 mm. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tanah, larutan kalgon, 

aquades, peta Digital Elevation Model (DEM), peta tutupan lahan, data debit 

harian dan data curah hujan tahun 2022 dan 2023. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

3.3.1 Soil Conservation Service (SCS) 

 

Soil Conservation Service merupakan metode untuk memprakirakan besarnya 

volume air larian total dari suatu DAS volume limpasan permukaan pada DAS. 

Metode ini dikembangkan oleh U.S. Soil Conservation Service pada tahun 1972. 

Metode ini berlaku untuk luas DAS lebih kecil dari 13 km². Metode perhitungan 

volume limpasan (Q) dengan metode SCS (U.S. Soil Conservation Service, 1972) 

didasarkan perilaku infiltrasi tanah dari air hujan yang jatuh pada berbagai jenis 

tanah dengan vegetasi penutupan yang berbeda. Pada prakiraan total volume 

limpasan ini data yang digunakan meliputi data hujan (harian) yang tersedia 

sebagai masukan (input); serta data tanah (kelompok hidrologi tanah dan 

kelembaban tanah awal/AMC), jenis penutupan vegetasi dan cara pengelolaannya 

sebagai karakteristik dari DAS yang ada. Angka CN (curve number) atau bilangan 

kurva DAS/Subdas besarnya bervariasi antara 0 sampai 100 nilainya dipengaruhi 

oleh kondisi hidrologi, kelompok hidrologi tanah, kelembaban tanah awal dan 

jenis penggunaan lahannya. Perhitungan volume limpasan berdasarkan masukan 

hujan (p, mm) dan nilai CN dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. Diagram Perhitungan Volume Limpasan (Q, mm) Berdasarkan 

Masukan Hujannya (P, mm) dan Nilai CN 
 

 

3.4 Parameter Penelitian 

 

Parameter pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

3.4.1 Parameter Utama 

 

Parameter utama pada penelitian ini adalah limpasan permukaan. Besarnya nilai 

limpasan air permukaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu curah 

hujan, tutupan lahan, jenis tanah dan kondisi kelembaban tanah. Perubahan 

tutupan lahan dapat menyebabkan perubahan bilangan kurva limpasan 

permukaan. Curve Number (CN) dalam metode Soil Conservation Service (SCS) 

dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu hidrologic soil group, penggunaan lahan dan 

antecedent moisture condition (Muchtar dkk, 2024). Nilai CN limpasan 

permukaan bervariasi dari 0 - 100, nilai 0 menunjukkan bahwa semua air hujan 

terinfiltrasi ke dalam tanah, sedangkan nilai 100 menunjukkan bahwa air hujan 

tidak terinfiltrasi ke dalam tanah yang menyebabkan terjadinya limpasan 

permukaan. 
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3.4.2 Hydrologic Soil Group (HSG) 

 

Kelompok hidrologi tanah ditentukan berdasarkan tekstur tanah dan 

diklasifikasikan menjadi empat kelompok yaitu kelompok A, B, C dan D.sesuai 

pada tabel 1 dan gambar 4. 

 

Gambar 4. Pembagian HSG dalam Segitiga Tekstur 

 

3.4.3 Tutupan Lahan 

 

Klasifikasi tutupan lahan SCS terdiri atas tiga faktor yaitu penggunaan tanah, 

perlakuan atau tindakan yang diberikan, dan keadaan hidrologi. Terdapat sekitar 

14 macam tutupan lahan berdasarkan Arsyad, S (2010) yang digunakan pada tabel 

untuk menduga CN dapat dilihat. Tutupan lahan pertanian sering kali dibagi ke 

dalam perlakuan atau tindakan yang diberikan, seperti penanaman menurut kontur 

atau pembuatan teras. Pembagian ini menunjukkan potensi pengaruhnya terhadap 

limpasan permukaan. Kondisi hidrologi mencerminkan tingkat pengelolaan tanah 

yang digunakan, yang dibedakan ke dalam buruk, sedang, dan baik. 

 

3.4.4 Curah Hujan 

 

Data curah hujan harian DAS Way Kuala Garuntang akan diolah menggunakan 

metode rerata. Pengukuran dilakukan di beberapa stasiun dalam waktu yang 

bersamaan dijumlahkan dan kemudian dibagi dengan jumlah stasiun. DAS Way 

Kuala Garuntang memiliki empat pos curah hujan yaitu PH.001 Teluk Betung 
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Utara, PH. 003 Sukarame, PH.004 Sumur Putri dan PH.005 Sumber Rejo 

Sejahtera. Data curah hujan harian akan memperhitungkan Antecedent Moisture 

Condition (AMC) pada tabel 2. 

 

3.4.5 Antecedent Moisture Condition 

 

Antecedent Moisture Condition (AMC) memengaruhi volume limpasan 

permukaan. Mengingat pentingnya pengaruh faktor ini maka SCS menyusun tiga 

kondisi kandungan air sebelumnya, yang diberi tanda dengan angka romawi I, II 

dan III. Kondisi I adalah keadaan tanah dalam keadaan kering tetapi tidak sampai 

pada titik layu, setelah pernah ditanami dengan hasil memuaskan. Kondisi II 

adalah keadaan rata-rata, dan Kondisi III adalah keadaan tanah dalam kondisi 

hujan lebat atau hujan ringan dengan temperatur rendah setelah terjadi hujan 

dalam lima hari terakhir dan tanah dalam keadaan jenuh air. Nilai CN ekivalen 

dapat dihitung dengan persamaan berikut: 

 

AMC I = CN (I) = 
4,2 𝐶𝑁 (𝐼𝐼)

10−0,058 𝐶𝑁 (𝐼𝐼)
 

AMC II = CN (II) = CN berdasarkan HSG 

AMC III = CN (III) = 
23 𝐶𝑁 (𝐼𝐼)

10+0,13 𝐶𝑁 (𝐼𝐼)
 

 

Tabel 2. Kondisi Kandungan Air Tanah Sebelumnya/ Antecedent Moisture 

Condition (AMC) 

Kondisi 
Total Curah Hujan 

5 Hari Sebelumnya (mm) 

 Bulan Kering Bulan Basah 

I Kurang dari 13 Kurang dari 35 

II 13 - 28 35 - 53 

III Lebih dari 28 Lebih dari 53 

Sumber: McQuen (1982) 

 

Nilai bilangan kurva didapatkan dari tabel nilai CN pada lampiran 1 digunakan 

untuk tanah dengan kondisi kandungan air tanah sebelumnya (II). Kondisi I dan 

III, bilangan kurva disesuaikan dengan menggunakan tabel 3. 
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Tabel 3. Nilai CN untuk Antecedent Moisture Condition (AMC) I, II dan III 

Nilai CN 

AMC I AMC II AMC III 

100 100 100 

87 95 99 

78 90 98 

70 85 97 

63 80 94 

57 75 91 

51 70 87 

45 65 83 

40 60 79 

35 55 75 

31 50 70 

27 45 65 

23 40 60 

19 35 55 

15 30 50 

12 25 45 

9 20 39 

7 15 33 

4 10 26 

2 5 17 

0 0 0 

Sumber: Arsyad (2010) 

 

 

3.5 Pengumpulan Data 

 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu data primer 

dan data sekunder sebagai berikut: 

 

3.5.1 Data Primer 

 

Data primer pada penelitian ini adalah data nyata yang ada di lapang berdasarkan 

hasil sampling tanah. Data primer yang dibutuhkan pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Tekstur tanah 

Data tekstur tanah diperoleh dengan melakukan pengambilan sampel tanah 

menggunakan metode sampling terpilih berdasarkan persentase luas jenis tanah 
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pada DAS Way Kuala Garuntang. Data tekstur tanah dibutuhkan untuk 

menentukan Hydrologic Soil Grup. Pengambilan sampel tanah tersebut 

selanjutnya akan di analisis dengan menggunakan metode hidrometer (Afandi, 

2019). 

 

 
Gambar 5. Peta Titik Sampling Tanah DAS Way Kuala Garuntang 

 

3.5.2 Data Sekunder 

 

Data sekunder yaitu antara lain data-data yang dikolektif dari beberapa instasi 

untuk melengkapi kebutuhan data dalam menganalisis limpasan permukaan pada 

DAS Way Kuala Garuntang. Data sekunder yang dibutuhkan dapat dilihat pada 

tabel 4. 
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Tabel 3. Data Sekunder Penelitian 

Data Sekunder Sumber 

Peta DEM (Digital Elavation Model) 

30 M, batas administrasi dan peta 

sungai 

Badan Informasi Geospasial 

Data curah hujan tahun 2022 dan 2023 Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji 

Sekampung 

Peta batas DAS Way Kuala Garuntang Balai Pengelolaan Daerah Aliran 

Sungai Way Seputih Way Sekampung 

Peta tutupan lahan tahun 2022 dan 

2023 

Balai Pemantapan Kawasan Hutan dan 

Tata Lingkungan Bandar Lampung 

Peta jenis tanah skala 1:250.000 Balai Besar Sumberdaya Lahan  

Pertanian (Pusat Penelitian Tanah) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian analisis prediksi limpasan permukaan DAS Way 

Kuala Garuntang yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Fenomena El-Nino mempunyai pengaruh terhadap jumlah curah hujan tahunan 

DAS Way Kuala Garuntang, pada tahun 2023 jumlah curah hujan tahunan 

menurun sebesar 43,92% dibandingkan dengan kondisi normal pada tahun 

2022. 

2. Fenomena El-Nino mampu mempengaruhi limpasan permukaan DAS Way 

Kuala Garuntang yang ditunjukan dengan perubahan nilai pada tahun 2022 

sebesar 600,74 mm menjadi 317,48 mm pada tahun 2023 dan dapat 

disimpulkan terjadi penurunan sebesar 47,15%. 

 

 

5.2 Saran 

 

Penelitian selanjutnya direkomendasikan menganalisis pengaruh fenomena  

La Nina terhadap limpasan permukaan pada DAS Way Kuala Garuntang agar 

dapat dilakukan tindakan konservasi tanah dan air yang tepat sehingga potensi 

limpasan permukaan dapat dikendalikan dengan baik. 
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